PAIR/T.313/94

PERCOBAAN PENGENDALIAN HAMA TEBU

Chilo auricilius DUDGEON DENGAN

PELEPASAN SERANGGA F-1 MANDUL PADA
LAHAN YANG TERISOLAST

S. Sutrisno, B. Santoso,

S. Winia
&

603




ks

PERCOBAAN PENGENDALIAN HAMA TEBU Chilo auricilius DUDGEON DENGAN
PELEPASAN SERANGGA F-1 HMANDUL PADA LAHAN YANG TERISOTAST

S. Sutrisno, B. Santoso, S. Winia %

ABSTRAK

PERCOBAAN PENGENDALIAN HAMA TERU Chilo =a2uriecilius DUDGEON
DENGAN PELEPASAN SERANGGA F-1 HANDUL PADA LAHAN YANG TERISOLAST.
Telah dilakukan suatu percobaan dalam skala kecil di lahan vyang
terisclasi d] daerah Ngunut, Tulungagung, Jaws Timur untuk menge-
tahuil efektivitas reduksi populasi dan pengaruh pelspasan serang-
ﬂa mandul tukiadqp kerusakan tanamsn tebu. Hasil percobaan menun-

kkan bahwa perlakuan pelepasan serangga Jjentan F-1 radiasi
enhszlidn hasil terbaik, vakni dapat mered i lasi =ebesar
1,9 ¥%. Sedangkan pada pelepasan “Prangga gub steril dan full
teril mereduksi populasi masing-masing = : 5 % dan’ 353
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ABSTRACT

THE EXPERIMENT OR THE CONTROL OF SUGAR CANE BORER Chilo
auricilius DUDGEON BY THE RELEASE OF SUB STERILE INSECT AT AN
ISOLATED AREA. The impacts of releasing sub sterile insect, full
sterile inssct and inherited sterility of F-1 generation were
studied under small scale experiment 2t an  isoclated ares
Hgunut, Tulungagung, East-Java Province. The impact of releasing
inherited sterility of F-1 generation showed the best result.
About 51.9 % of population could be reduced by releasing inher-
ited sterility of F-1 genersation while the reduction o¢f popula-
Lion by the release of sub sterile and full sterile insect were’
44 .5 % and 35.2 ¥, respectively.

PENDAHULUAN
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fahun (1).

Untuk mencapai nilai tersebut, dukungan kegiatan yvang dapat
neningkatkan produksi gula  sangat diperlukan, antars lain
peningkatan areal tanaman tebu di luar Jawa, peningkstan kapasi-
tas produksi dan menekan faktor pembatas sampai sekscil-kecilnya

2). 5alsh satu faktor pembatas yang cukup berperan adalah adanya

N

serangan hama.

Hama tebu Chilo aurieilius Dudgeon yang merupsakan penggersk
batang tergolong sebagaili hama penting pada tebu. Hama penggerek
batang tebu adalah penyebab utama apabila terjadi serangan hama

sebesar 15 % yang mengakibatkan kehilangan gula sebesar 10 - 12 %

ktif

1]

Dalam wusaha memperoleh cara pengendslian hama vang ef

serta terpadu, telah dilakukan puls penelitian untuk dapat mene-

rapkan Tsknik Serangga Mandul (TSH). TSM telah terbukti berhasil
untuk eradikasi hama golongan Diptera di Amerika Serikat, bebera-

ra2 negars Amerika Latin dan Jepang. Pengendalian hama Laspeyresia
pomoriella (L.) di kebun buah-buahan Okangan, Canada merupakﬁn
contoh keberhasilan pengendalian hama dengan TSH pada golongan
Lepidoptera (4).

TSH memiliki beberapa keunggulan, vyaitu pengendalisnnnva
bersifat selektif, tidak menimbulkan resistensi pada hama sasaran

dan  tidak merusak lingkungan (5). Hama penggerek batang tebu

C. auricilius telah dipelajari kemungkinannyas untuk dikendalikan

dengan teknik pelepasan serangga mandul vang diwariskan pada F-1,
valtu depat mereduksi populasi * 80% dan pada induknya (P) hanys
mereduksi populasi = 80 %.
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reduksi populasi dan pengaruhnya terhadap kerusakan tanaman tebu
dengan pelepasan serangga mandul secars berulang sgetiap bulan

sampai panen pada lahan vang terisolasi.

BAHAN DAN HETODE

Penelitian ini dilaksanakan di daeral Ngunut, Tulungagung,
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Jawa Timur di mana tiap perlakuan percobaan terletak pada lokasi
vang terisolasi oleh kebun (tanaman keras). Serangga yang diguna—
kan untuk percobaan dipelihara dengan menggunakan mediza  buatan.
Percobaan dilakukan padas petak percobaan seluas 300 mw® uantuk
masing-masing perlakuan. Pada ‘tiap perlakuan percobaan dilepaskan
50 pasang ngengat normal. Setiap bulan secara berturut-turut dari
lahan perccbhaan pertanma sampal ketiga dilspaskan 450 pasang

ngengat Jantan sub steril, 450 ngengat 3antan mandul prenuh dan

450 ngengat jantan F-1 mandul penuh. Lahan percobaan keempat dan
Kelima merupskan kontrol, masing-masing tanpa perlakuan insekti-
s;da, dan tanpa pemberian ngengat normal. Pelepasan serangga
mandul tersebut dilakukan berulang kali setiap bulan sampai
panen. Parameter yang diamati ialah reduksi populasi serangga,

jumlah tanaman vang terserang, dan Jjumlah ngengat vang tertanghksap
pada tiap lokasi perlakuan percobaan. Pesrcobsan dilakukan se-

banyak tiga kali ulangan dengan Rancangan Acak Lengkap.
g

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menuniukkan bahwa dari masing-masing perla-




tanaman tebu yvang diserang maupun jumlah ngengat yang tertangkap
rada setiasp lokasi perlakuan rercobaan.

Pada perlakuan pelepasan serangga sebanyak 450 07 55 (sub
steril) setiap bulan, Jjumlah larva keturunan dari hagil
pengamatan secara sampling masih relatif tinggi, yaitu sebanyak
90 ekor dan bilsa dibandingkan dengan pelepasan 50 ps N (pasahg
Normal), ini berarti mereduksi populasi larva sebesar 44. 5. %
(Tabel 1). Bila dilihat pada pengaruhnya terhadap jumlah tanaman
terserang juga masih menunjukkan Jumlah yang relatif tinggi,
vaitu ssbesar 285 tanaman sedangkan pada pelepasan 50 ps N saja
scbesar 335 tanamanf ini berarti hanya menurunkan sedikit sekali
terhadap jumlah tanaman vang terserang, yaitu 12,37 ¥ pada perla-
kuan pelepasan 450 0755 dan pada pelepasan 50 ps N sebesar

14,54 % (Tabesl 2). Hal ini terjadi karena tingkat kemandulan dari

serangga sub steril masih rendah, yaitu * 5 ¥ pada sk=ala labora-
torium walaupun serangga sub steril mempunyvai nilai daya saing

kawin yang tinggi. : :

Pada perlakuan pelepasan serangga sebanyak 450 O7 F-1 R
{Radiasi) setiasp bulan, jumlah larva keturunan dari hasil penga-
matan secara sampling menunjukkan jumlah yang raling rendah dari
semua perlakuan, yaitu sebesar 78 ekor, ini berarti mereduksi
populasi larva sebesar 51,9 % bila dibandingkan dengan pelepssan

20 pe N (Tabel 1). Padz perlakusn pelepasan 450 07 Fg (Rl

il

T anya mereduksi populasi larva sebesar 35,2 %. Begitu
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KESTHPULAN

: "Dari hasil pengamatan percobaan vang telah dilakukan .dapat
digimpulkan bahwsa
1. Pelepasan serangga jantan mandul bisa mereduksi populasi hama

dan juga bisa menurunkan tingkat kerusakan tanaman tebu.

A ]

Perlakuan pelepasan serangga Jjantan F-1 R memberikan hasil
vang paling baik dibandingkan perlakuan vang lain, vaitu bisa

mereduksi populasi larva sebesar 21,9 %, dan bisa menurunksan

tingkat kerusskan tanamsn menjadi 3,47 % dari 14,54 %.
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LAMPIRAN

Tabel 1. Percobaan pengaruh pelepasan serangss sub steril C. aurieilius
terhadap reduksi populasi pada lahan yang terisolasi

Recduksi populasi | Jumlah larva penggerek vang
Jumlah larva larva F-1 menyerang tanaman tebu (%)
FParlakuan O, auricilivs O, auricilius
F-1 (%) G G Se,

e oz N+
|-450 07 35 a0 44,5 70 21.67 3338
i
150 ps N+
' 450 O7F-1R 78 51,9 61,54 15,38 | 23,08
!
150 ps N + !
| 450 07 FS 105 35,2 20 17,14 62,86
i
150 ps N 152 0 42,59 26,87 37,04
1
{Rontrol
{ (tanpa
I perlakoan) 148 1l 16,67 47,92 35,42
I .
1
Za = Jhilo auricilivs
2.5 = Chilo sacchariphasgus
Se= = Sssamia :
oS = passng .
R = normal
5 = sub steril
FG = full steril
R = radiasi




Tabel 2. Jumlah tsnaman tebu vang diserang penggerek batang tebu & auricilins
sebagai akibat pelepasan seranggs sub steril
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Tanaman tebu yang tersers ng penggerek
batanzg . auricilius

Perlakuan Jumlah Prosentase terhadsp| Frosentase terhadap | Kete-
perlakuan 50 ps N Jumlah tanaman tebu | rangan
per unit percobaank

o pe H +
450 07 S5 285 85,1 12,37
20 pa N o+
450 07 F-1 R 80,01 <2359 | 347 Rata-
rata
20 ps Mo« ' dari
450 07 F3 144,99 43,3 6,29 tiga
nlangan
50 ps N 335,01 100 14,54 perco-
bazn
Eontrol (tanpa
perlzkoan) 495 147,8 21,48
3 = pasang k Jumlah tanaman tebu per unit
= normal percobazn sebanyak 2304 batang
3 = sub steril
S full steril
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Jumlsh ngengat C. auricilius yang tertangksp pads perangksp dengan

bel 3.
umpan fsromon seks serangga betina belun  kawin - sebagai skibat
pelepasan seranggz sub steril pada lahan yang terisolasi
Rata-rata jumlah ngengat vang
Perlskoan | tertanghkap/perangkap/hari Keterangan
50 ps N + 450 07 S5 g
50 ps N.+ 450 07 F-1 R a
. Rata-rata
50 ps N + 450 07 F3 1,8 dari
6 ulangan
50 ps N 6,7
Kontrol 2.3

oS
N

la]
pol

ES
R

o

pasang

- normal

sub steril
full steril
radiasi




